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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

3.1.1 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, lingkup objek penelitian yang ditetapkan penulis 

sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti adalah Profitabilitas, Kebijakan 

Dividen, dan Pertumbuhan Perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi subsektor makanan dan minuman yang  terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016. 

3.1.2 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Pengertian metode penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono (2015:13) yaitu: 

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. 

 Menurut Nazir (2011:54) menyatakan pendekatan deskriptif adalah 

sebagai berikut: 

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari metode 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki”. 

 Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui 

bagaimana profitabilitas, kebijakan dividen dan pertumbuhan perusahaan  pada 
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perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2011-2016.  

 Menurut Nazir (2011:91) menyatakan pendekatan verifikatif adalah 

sebagai berikut:           

“Metode verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kualitas antar variabel melaluli suatu pengujian 

hipotesis melalui suatu perhitungan statistik sehingga dapat dihasilkan 

pembuktian yang menunjukan hipotesis diterima atau ditolak”. 

 Dalam penelitian analisis verifikatif digunakan untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen dan pertumbuhan perusahaan 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016. 

3.1.3 Unit Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi unit penelitian adalah perusahaan. 

Dalam hal ini perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2011-2016. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang diamati meliputi neraca, laporan laba 

rugi, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-

2016. 

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:38) mendefinisikan yang di maksud dengan  

variable  adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
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kemudian ditarik kesimpulannya variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel independen, variabel dependen dan  variabel Pemoderasi. Adapun 

penjelasanya sebagai berikut: 

1. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2015:39) variabel independen yaitu Variabel ini 

sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel independen (terikat). Dalam penelitian ini variabel independen 

yang diteliti adalah profitabilitas. 

Menurut Sartono (2012:122) menyatakan pengertian Profitabilitas 

 adalah sebagai berikut: 

 “Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahan untuk menghasilkan laba baik dalam hubungannya 

dengan penjualan, aset maupun laba bagi modal sendiri. Dengan 

demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan 

dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham 

akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam 

bentuk dividen.” 

2. Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2015:39) variabel dependen yaitu Sering disebut 

sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini variabel dependen yang diteliti adalah kebijakan dividen. Menurut 

Sudana (2011:167), kebijakan dividen adalah bagian dari keputusan pembelanjaan 
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perusahaan, khususnya berkaitan dengan pembelanjaan internal perusahaan. Hal 

ini karena besar kecilnya dividen yang dibagikan akan mempengaruhi besar 

kecilnya laba ditahan. 

3. Variabel Pemoderasi 

Menurtu Sugiyono (2015:39) variabel Pemoderasi yaitu Variabel yang 

mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah)  hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Variabel ini juga disebut dengan variabel independen 

kedua. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel Pemoderasi yang di teliti 

Pertumbuhan Perusahaan. 

Menurut Sartono (2008:216), Pertumbuhan perusahaan adalah tahap 

pertumbuhan mengalami kenaikan penjualan yang menuntut adanya penambahan 

asset, karena pertumbuhan tidak akan terjadi seperti yang diharapkan tanpa 

kenaikan pada assetnya. Lebih dari itu pertumbuhan pada asset tersebut biasanya 

didanai dengan penambahan hutang atau modal baru. Menurut Ervina (2010), 

pertumbuhan aset adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total aktiva 

yang dimiliki perusahaan. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel menjelaskan mengenai variabel yang diteliti, 

konsep, indikator, satuan ukuran, serta skala pengukuran yang akan dipahami 

dalam operasionalisasi variabel penelitian. Sesuai dengan judul yang dipilih, maka 

dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu: 

1. Profitabilitas variabel independen 

2. Kebijakan Dividen variabel dependen 
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3. Pertumbuhan Perusahaan variabel Pemoderasi. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

 

Profitabilitas 

 

 

 

Profitabilitas merupakan rasio 

yang mengukur kemampuan 

perusahan untuk 

menghasilkan laba baik dalam 

hubungannya dengan 

penjualan, assets maupun laba 

bagi modal sendiri. 

 

Sartono (2012:122) 

 

Return On Equity (ROE) 

 

 

 

Sartono (2012:122) 

Rasio 

 

Kebijakan 

Dividen 

 

Kebijakan dividen adalah 

bagian dari keputusan 

pembelanjaan perusahaan, 

khususnya berkaitan dengan 

pembelanjaan internal 

perusahaan. Hal ini karena 

besar kecilnya dividen yang 

dibagikan akan 

mempengaruhi besar kecilnya 

laba ditahan. 

 

Sudana (2011:167) 

 

                      

 

 
         

                 
 

 

 

Sudana (2011:167) 

Rasio 

 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

pertumbuhan aset adalah 

perubahan (peningkatan atau 

penurunan) total aktiva yang 

dimiliki perusahaan. 

Ervina (2010) 

 

Pertumbuhan  set  
  t-  t-1

  t

 

Keterangan: 

TAt = Total Aset tahun berjalan 

TAt-1 = Total Aset tahun sebelumnya 

Ervina (2010) 

 

Penelitian ini diukur dengan skala 

nominal, yaitu ≤0 kriteria tidak 

tumbuh dengan skor 1, dan >0 kriteria 

tumbuh dengan skor 0. 

Nominal 

 

= 
Laba bersih Setelah Pajak

Modal Sendiri
 x 100 % 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2015:115) mendefinisikan populasi sebagai berikut: 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.” 

 Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011–

2016, sehingga diperoleh jumlah populasi yakni 14 perusahaan. 

Tabel 3.2 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman Periode 2011-

2016 yang menjadi Populasi 

Sumber: www.sahamok.com 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

3 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 

4 DLTA Delta Djakarta Tbk 

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

7 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

8 MYOR Mayora Indah Tbk 

9 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

10 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

11 SKBM Sekar Bumi Tbk 

12 SKLT Sekar Laut Tbk 

13 STTP Siantar Top Tbk 

14 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

http://www.sahamok.com/
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3.3.2 Teknik Sampling Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:116) teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel. Teknik sampling dalam penelitian ini yang digunakan  

adalah Nonprobability sampling.  

Menurut Sugiyono (2015:120) definisi nonprobability sampling adalah: 

“Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel.” 

 Teknik yang diambil yaitu Sampling purposive. Menurut Sugiyono 

(2015:122), Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu 

 Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan 

yang telah penulis tentukan. Oleh karena itu, penulis memilih teknik Purposive 

Sampling dengan menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. perusahaan sektor manufaktur subsektor makanan dan minuman yang secara 

berturut-turut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode 2011-2016 
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2. perusahaan sektor manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016 yang membagikan keuntungan 

berupa dividen kepada para pemegang saham. 

Tabel 3.3 

Hasil Purposive Sampling Berdasarkan Kriteria Perusahaan Sektor 

Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman Periode 2011-2016 

Keterangan Jumlah 

1. Jumlah populasi awal perusahaan sektor 

manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI 

14 

2. Perusahaan sektor manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang tidak secara 

berturut-berturut terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2016. 

(2) 

3. Perusahaan yang tidak membagikan keuntungan 

berupa dividen kepada para pemegang saham 
(5) 

Perusahaan Sektor Manufaktur Subsektor Makanan 

Dan Minuman Yang Terpilih Menjadi Sampel 
7 

 

3.3.3 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini, sampel yang terpilih adalah perusahaan sektor 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2016 secara berturut-turut dan 

memiliki kriteria tertentu yang mendukung penelitian, Berikut adalah perusahaan 

sektor manufaktur subsektor makanan dan minuman yang dijadikan sampel 

dengan jumlah 7 perusahaan, yaitu: 

 



51 
 

Tabel 3.4 

Daftar perusahaan sektor manufaktur subsektor makanan dan minuman 

Periode 2011-2016 Yang Dijadikan Sampel 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 DLTA Delta Djakarta Tbk 

2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

3 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

4 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

5 MYOR Mayora Indah Tbk 

6 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

7 SKLT Sekar Laut Tbk 

Sumber: Data di olah kembali 

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sumber data sekunder.  

 Menurut sugiyono (2015:402) pengertian sumber sekunder adalah sebagai 

berikut: 

“Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen.”  
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 Sumber data yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan penulis 

adalah sumber data sekunder. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 

diterbitkan oleh perusahaan sektor manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016. Data tersebut 

diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015:401) teknik pengumpulan adalah, sebagai berikut : 

“teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. ” 

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, maka penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan riset internet (online research) 

yaitu pengumpulan data observasi dengan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan yang terdapat di perusahaan pertambangan seb sektor batu bara yang 

terdaftar di BEI yang dimuat dalam Indonesian Capital Market Electronic Library 

tahun 2011-2016. 

3.5 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.5.1 Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2015: 206) yang dimaksud dengan analisis data 

adalah sebagai berikut : 

“kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, metabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.”  

 

http://www.idx.co.id/
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3.5.1.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud mebuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015:206). 

Analisis deskriptif bertujuan memberikan penjelasan mengenai variable-

variabel yang akan diamati. Analisis terhadap rasio-rasio untuk mencari 

nilai/angka-angka dari variabel X (Profitabilitas), variabel Y (Kebijakan Dividen) 

dan variabel Z (Pertumbuhan Perusahaan). Untuk mencari nilai minimum, nilai 

maksimal, mean (rata-rata) dan strandar deviasi (penyebaran data) dapat 

dilakukan dengan menentukan kategori penilaian setiap niali rata-rata (mean) 

perubahan pada variable penelitian, maka akan dibuat table dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah kriteria yaitu 5 kriteria. 

2. Menentukan Range (jarak interval kelas) = 
                   

          
 

3. Menentukan nilai mean perubahan pada setiap variable penelitian dengan 

rumus: 

  

Keterangan: 

 = rata-rata hitung 

xi = nilai sampel ke-i 

n  = jumlah sampel 
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4. Membuat Tabel distribusi frekuensi nilai perubahan untuk setiap variable 

penelitian. 

Tahap-tahap yang dilakukan untuk menganalisis Profitabilitas, Kebijakan 

Dividen, dan Pertumbuhan Perusahaan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Profitabilitas ( ROE) 

a. Menentukan laba bersih yang diperoleh  

b. Menentukan jumlah modal saham atau modal sendiri. 

c. Membagi laba bersih dengan jumlah modal  

d. Menunjukkan jumlah kriteria yaitu 5 kriteria yaitu sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

e. Menentukan nilai maksimum dan minimum  

f. Menentukan jarak (jarak interval kelas) = (Nilai Mak-Nilai Min)/(5 

kriteria)  

g. Menentukan nilai rata-rata setiap variabel penelitian. 

h. Membuat Tabel frekuensi nilai perubahan untuk setiap variabel 

penelitian: 

Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian Profitabilitas 

Batas Bawah (nilai min) (range) Batas atas 1 Sangat Rendah 

(Batas atas 1) + 0,01 (range) Batas atas 2 Rendah 

(Batas atas 2) + 0,01 (range) Batas atas 3 Sedang 

(Batas atas 3) + 0,01 (range) Batas atas 4 Tinggi 

(Batas atas 4) + 0,01 (range) Batas atas 5 (nilai max) Sangat Tinggi 
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i. Menarik kesimpulan. 

2. Kebijakan Dividen 

a. Menentukan dividen per lembar saham 

b. Menentukan pendapatan per lembar saham 

c. Membagi dividen per lembar saham dengan pendapatan per lembar 

saham 

d. Menunjukkan jumlah kriteria yaitu 5 kriteria yaitu sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

e. Menentukan nilai maksimum dan minimum  

f. Menentukan jarak (jarak interval kelas) = (Nilai Mak-Nilai Min)/(5 

kriteria)  

g. Menentukan nilai rata-rata setiap variabel penelitian. 

h. Membuat Tabel frekuensi nilai perubahan untuk setiap variabel 

penelitian 

Tabel 3.6 

Kriteria Penilaian Kebijakan Dividen 

Batas Bawah (nilai min) (range) Batas atas 1 Sangat Rendah 

(Batas atas 1) + 0,01 (range) Batas atas 2 Rendah 

(Batas atas 2) + 0,01 (range) Batas atas 3 Sedang 

(Batas atas 3) + 0,01 (range) Batas atas 4 Tinggi 

(Batas atas 4) + 0,01 (range) Batas atas 5 (nilai max) Sangat Tinggi 

 

3. Pertumbuhan Perusahaan 

a. Menentukan Total Aktiva pada tahun berjalan 
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b. Menentukan Total Aktiva pada tahun sebelumnya 

c. Mengurangi Total Aktiva pada tahun berjalan dengan Total Aktiva 

pada tahun sebelumnya 

d. Hasil dari poin c dibagi dengan Total Aktiva pada tahun berjalan 

e. Menunjukkan jumlah kriteria yaitu 2 kriteria yaitu tumbuh dan tidak 

tumbuh. 

f. Menentukan kriteria pertumbuhan perusahaan. 

Tabel 3.7 

Kriteria Penilaian Pertumbuhan Perusahaan 

No Interval Score  Kriteria  

1 ≤0 0 Tidak Tumbuh 

2 >0 1 Tumbuh 

 

g. Menarik kesimpulan 

3.5.1.2 Analisis Verifikatif 

Metode verifikatif menurut Nazir (2011:91) adalah sebagai berikut: 

“metode verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kausalitas antar variabel melalui suatu pengujian 

hipotesis melalui suatu perhitungan statistik sehingga didapat hasil 

pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima.” 

Dalam penelitian ini analisis verifikatif digunakan untuk mengetahui hasil 

penelitian yang berkaitan dengan profitabilitas terhadap kebijakan dividen dengan 

pertumbuhan perusahaan sebagai variabel moderasi. Metode analisis ini dilakukan 

dengan langkah sebagai berikut: 
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Uji Asumsi Klasik 

Ada beberapa pengujian yang harus dilakukan terlebih dahulu untuk 

menguji apakah model yang dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati 

kenyataan yang ada. Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, 

maka harus terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik dimana terdapat empat 

jenis pengujian pada uji asumsi klasik ini, diantaranya: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-

model penelitian. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data 

dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. 

Sujarweni (2014:52), menyatakan normalitas data dapat dilihat dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  

Pengambilan keputusan:  

Menurut Singgih Santoso (2012:393), dasar pengambilan keputusan bisa 

dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu: 

 Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 

 Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak 

normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
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(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 

(Singgih Santoso, 2012:241). Pada prosedur pendeteksian masalah autokorelasi 

dapat digunakan besaran Durbin-Watson. Untuk menguji ada tidaknya 

autokorelasi, dari data residual terlebih dahulu dihitung nilai statistik Durbin-

Watson (D-W): 

 

 

Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai d dari Tabel Durbin-Watson: 

 Jika DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi 

 Jika DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi 

 Jika DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian 

atau kesimpulan yang pasti. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika terbukti ada 

multikolinieritas, sebaiknya salah satu dari variabel independen yang ada 

dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model regresi diulang kembali (Santoso, 

2012:234). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada 

besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu model 

regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance 

𝐷 −𝑊   
∑(𝑒𝑡 − 𝑒𝑡 1)

∑𝑒𝑡
2  
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mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF di bawah 10, maka tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

VIF = 
 

         
 atau Tolerance = 

 

   
 

Sumber: Singgih Santoso (2012:236) 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika vatiance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau 

tidak terjadi heterpskesdastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung 

situasi heteroskesdastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar) (Ghozali, 2013:139). Ada beberapa 

cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu melihat Grafik 

Plot antara nilai prediksi variable terkait (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID 

dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumber X 

adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-stundentized. 

Dasar dasar analisis: 

  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengndikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
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 Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.5.2 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan asusmsi atau dugaan mengenai suatu hal yang 

dibuat untuk menjelakskan hal tersebut dan dituntut untuk melakukan 

pengecekannya. 

Pengertian hipotesis menurut Sugiyono (2015:93) adalah sebagai berikut: 

 “Hipotesis adalah jawaban sementara trhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimatpertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

hanya didasarkan pada tori relevan. Belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data”. 

Rancangan pengujian  hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi 

dari kedua variabel yang diteliti. Tahap-tahap dalam rancangan pegujian hipotesis 

ini dimulai dengan penetapan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha), 

pemilihan tes statistik, perhitungan nilai statistic dan penetapan tingkat signifikan. 

3.5.2.1 Uji Parsial (T-test) 

Menurut Ghozali (2013:98), uji t digunakan untuk:  

“Menguji hipotesis secara parsial guna menjukkan pengaruh tiap variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji t adalah 

pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.” 

 

Rumusan hipotesis pada penelitian ini, yaitu: 

H10: Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen. 

H1a: Profitabilitas berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen. 

H20: Profitabilitas yang dimoderasi pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen. 
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H2a: Profitabilitas yang dimoderasi pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

terhadap Kebijakan Dividen. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

  
  √ −  

√ −  2
 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

n = Jumlah Sampel 

r = Nilai Koefisien Korelasi 

Ketentuan pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan 

significance level 95% (α = 5%), di karenakan tingkat signifikansi tersebut yang 

umum digunakan pada ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk mewakili 

hubungan antar variabel. 

Hipotesis di atas akan diuji berdasarkan daerah penerimaan dan daerah 

penolakan yang ditetapkan sebagai berikut:  

- H0 akan diterima jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05  

- H0 akan ditolak jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05  

Atau dengan cara lain sebagai berikut: 

- Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima 

- Jika thitung < ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak 

Menurut Sugiyono (2014:240), daerah penerimaan dan penolakan dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Uji Hipotesis Dua pihak 

3.6 Analisis Regresi Dan Korelasi 

3.6.1 Moderated Regression Analysis 

Menurut Ghozali (2013:229) moderated regression analysis (MRA) 

adalah pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan 

memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Moderated 

regression analysis dinyatakan dalam bentuk model persamaan sebagai berikut : 

 

  

Keterangan :   

Y      : Variabel dependen  

a                : Konstanta 

X1      : Variabel independen  

Z : Variabel moderasi 

b1,b2,b3 : Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen dan     

variabel moderasi  

e        : Variabel pengaruh lain  

= a + b1X1+ + +  
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Persamaan di atas memperlihatkan bagaimana perubahan vaiabel Y 

sebagai akibat adanya perubahan variabel X dan Z, tetapi hal ini tidak menjamin 

adanya hubungan antara kedua variabel tersebut. Setelah mendapatkan persamaan 

regresi dari tahap analisis moderasi maka selanjutnya dilakukan pengujian 

korelasi dan koefisien determinasi atau goodness of fit. 

Menurut Ghozali (2013:229), ketepatan fungsi regresi tersebut dapat 

menaksir nilai actual dapat diukur dari goodness of fit-nya, yang secara statistic 

dapat diukur dari koefisien determinasi, nilai statistic F, dan nilai statistic t. 

3.6.2 Analisis Korelasi 

3.6.4.1. Analisis Korelasi Sederhana 

Analisis kolerasi merupakan angka yang menunjukan arah kuatnya 

hubungan antara dua variable atau lebih. Arahnya dinyatakan dalam bentuk 

hubungan antara dua variable atau lebih. Arahnya dinyatakan dalam bentuk 

hubungan positif negative, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan 

dalam besarnya koefisien kolerasi. Karena variabel yang diteliti adalah data rasio 

maka teknik statistic yang digunkan adalah pearson correlation product moment. 

Menurut Sugiyono (2015:248) rumusnya adalah sebagai berikut: 

    
 ∑ 1 1 − (∑ 1)(∑ 1)

√* ∑  2 − (∑  2)+*√ ∑  
2
− (∑  )2+

 

Dimana: 

 r = Koefisien Kolerasi pearson  

 x = variabel independen  
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 y = variabel dependen  

Koefisien kolerasi (r) menunjukan derajat kolerasi antara variabel 

independen (x) dan variabel dependen (y). Nilai koefisien harus terdapat dalam 

batas-batas -1 hingga +1 (-1 < r ≤ +1), yang menghasilakan beberapa 

kemungkinan yaitu: 

a. Tanda positif menunjukan adanya korelasi positif antara variabel-

variabel yang diuji, yang berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-

nilai X akan diikuti dengan kenaikan dan penurunan Y. 

b. Tanda negatif menunjukan adanya korelasi negative antara variabel-

variabel yang diuji, yang berarti setiap kenaikan niali-nilai X akan 

diikuti dengan penurunan Y dan sebaliknya. 

c. Jika r = 0 atau mendekati 0, maka menunjukan korelasi yang lemah 

atau tidak ada kolerasi sama sekali antara variabel-variabel yang 

diteliti. 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini: 

Tabel 3.8 

Kategori Koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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3.6.3 Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi (R
2
) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai  R
2
 yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependenamat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2013:97). 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung 

koefisien determinasi yaitu untuk melihat persentase pengaruh Profitabilitas (X) 

dan Kebijakan Dividen (Y). Koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Kd= (  ) x 100% 

Keterangan: 

Kd  = Koefisien Determinasi 

R    = Koefisien Korelasi 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 

 Jika Kd mendekati (0), berarti pengaruh variabel dependen terhadap 

independen lemah 

 Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independen 

terhadap dependen kuat. 
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3.7 Model Penelitian 

Model penelitian merupakan abstraksi fenomena yang diteliti. Sesuai 

dengan judul skripsi, yaitu pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen 

dengan pertumbuhan perusahaan sebagai variabel moderasi, maka hubungan antar 

variabel dapat digambarkan dalam model penelitian sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Model Penelitian 

Profitabilitas 

(X) 

Pertumbuhan Perusahaan 

(Z) 

Kebijakan Dividen 

(Y) 


